ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 11.3 (2015): 730-742

PENGGUNAAN METODE ALTMAN Z-SCORE
MODIFIKASI UNTUK MEMPREDIKSI
KEBANGKRUTAN BANK YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA

Maria Florida Sagho!
Ni Ketut Lely Aryani Merkusiwati

Fakultas Ekonomi Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia
e-mail: florida_pocin@yahoo.com / telp: +62 8889947504
?Fakultas Ekonomi Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013 dengan menggunakan metode
Altman Z-score modifikasi. Perbankan yang diteliti berjumlah 11 bank yang melakukan
merger dan akuisisi, yaitu Bank Mutiara , Tbk, Bank CIMB Niaga, Thk, Bank Permata,
Tbk, Bank Windu Ketjana Internasional, Tbk, Bank OCBC-NISP,Tbk, Bank Central
Asia, Tbk, Bank Mandiri, Thk, Bank Rakyat Indonesia, Thk, Bank Tabungan Negara, Thk,
Bank Ekonomi Rahardja, Thk, Bank Internasional Indonesia, Tbk. Teknik analisis dalam
penelitian ini adalah dengan metode Altman Z-score menggunakan 5 rasio, yaitu working
capital to total asset ratio (X1), retained earning to total asset ratio (X2), earning before
interest and taxes to total asset ratio (X3), market value of equity to total debt ratio (X4).
Rumus dari metode Altman Z-score untuk menghitung tingkat kesehatan perusahaan yaitu
Z-score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4. Indikator Z-Score untuk menentukan
kebangkrutan perusahaan dikelompokkan ke dalam kategori sehat (Z-score > 2,60), grey
area (Z-score antara 1,1 dan 2,60) dan bangkrut (Z-score < 1,1). Setelah dilakukan
perhitungan disimpulkan bahwa semua bank yang diteliti dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2013 menghasilkan nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 atau dengan kata lain 11 bank
tersebut tidak terindikasi adanya gejala kebangkrutan bahkan sebaliknya semua bank yang
diteliti diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan dalam jangka waktu 1 tahun.

Kata kunci: Altman Z-score modifikasi, kebangkrutan, prediksi

ABSTRACT

This research was conducted to predict bankruptcy in banking companies listed in
Indonesia Stock Exchange for 2011-2013 with the Altman Z-score modification method.
the reseach use a 11 banks that do mergers and acquisitions, namely Mutiara Banks,
CIMB Niaga Banks, Permata Banks, Windu Ketjana International Banks, OCBC NISP
Banks, Central Asia Banks, Mandiri Banks, Rakyat Indonesia Banks, Tabungan Negara
Banks, Ekonomi Rahardja Banks, Internasional Indonesia Banks. The analysis techniques
in this research is the Altman Z-score method using 5 ratio, that working capital to total
assets ratio (X1), retained earnings to total assets ratio (X2), earnings before interest and
taxes to total assets ratio (X3), market value of equity to total debt ratio (X4). The formula
of Altman Z-score method to calculate the level of health for the company, that Z-score =
6.56 X1 + X2 + 6.72 3.26 + 1.05 X3 X4. Z-Score indicator to determine the bankruptcy of
companies grouped into the healthy category (Z-score> 2.60), gray area (Z-scores
between 1.1 and 2.60) and bankrupt (Z-score <1.1). After calculation is concluded that all
the banks research from 2011 to 2013 resulted in a Z-Score greater than 2.6, or in other
words, the 11 banks is not indicated any symptoms of bankruptcy even reverse all banks
surveyed would not be expected to bankruptcy within a period of 1 year.

Keywords: Altman Z-score modification, bankruptcy, prediction
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PENDAHULUAN

Perekonomian semakin berkembang dengan adanya berbagai macam
lembaga keuangan. Lebaga keuangan yang paling berkembang dari berbagai
lembaga keuangan yang ada dan nampaknya paling besar peranannya dalam
perekonomian adalah lembaga keuangan perbankan. Lembaga perbankan selalu
diikutsertakan dalam menentukan berbagai kebijakan dalam bidang moneter,
pengawasan devisa, pencatatan efek-efek, dan lainya. Hal ini disebabkan karena
tugas utama perbankan adalah memberikan kredit dan kredit yang diberikan oleh
lembaga perbankan tersebut berpengaruh sangat luas dalam kehidupan, khususnya
dalam bidang ekonomi (Thomas, dkk. 1999: 16).

Resiko likuidasi atas sebuah bank sebenarnya dapat diketahui dan diukur
dengan menggunakan laporan keuangan. Pengukuran tersebut dilakukan dengan
cara menganalisis laporan keuangan yang di keluarkan oleh bank yang
bersangkutan. Analisis laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk
mengetahui bagaimana posisi keuangan perusahaan dan juga hasil yang dicapai
yang berhubungan dengan pemilihan strategi-strategi perusahaan yang telah
dilakukan. Menganalisis suatu rasio keuangan adalah alternatif untuk menguji
apakah informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan memiliki
manfaat untuk mengklarifikasi dan memprediksi suatu kebangkrutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Altman dengan metode multivariate
discriminant analisys, menggunakan rasio-rasio keuangan sebagai indikasi adanya
kebangkrutan dan ketidakbangkrutan. Hasil penelitian tersebut kemudian di kenal

dengan nama metode Z-Score.
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Setyarini dan Abdul Halim (1999), implementasi dari metode Altman
untuk memprediksi kebangkrutan dalam perusahaan perbankan di Indonesia telah
di lakukan oleh Setyarini dan Abdul Halim (1999). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melakukan analisa potensi kebangkrutan perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta (BEJ), dengan menggunakan analisa Z-Score Altman
sebagai indikator untuk memprediksi potensi kebangkrutan. Indikator Z-Score
untuk seluruh sampel 38 perusahaan, di kelompokkan ke dalam kategori tidak
bangkrut (skor > 2,9), grey area (skor antara 1,2 dan 2,9) dan bangkrut (skor <
1,29). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan gejala kebangkrutan secara signifikan antara sebelum dan pada masa
krisis moneter serta analisis Z-Score yang di gunakan merefer pada Altman lebih
di tujukan pada sektor perbankan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa metode Altman
z-score dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

X1 = Working Capital to Total Assets (Modal
Kerja/Total Aset)

X2 = Retained Earning to Total Assets (Laba
Ditahan/Total Aset)

Prediksi
X3 = Earning Before Interest and Taxes (EBIT) to Kebangkrutan
Total Assets (Pendapatan Sebelum Dikurangi Biaya Perusahaan
Bunga/Total Aset) Perbankan Yang

Terdaftar Di BEI

X4 = Market Value of Equity to Book Value of Total
Liabilities (Harga Pasar Saham Dibursa/Nilai Total
Utang)

Gambar 1.
Rasio X1, X2, X3, dan X4 dalam metode Altman Z-score Modifikasi
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada 11 bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang melakukan merger dan akuisisi pada situs www.idx.co.id.
Populasi dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan perbankan go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013 yang melakukan merger dan
akisisi. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah:
1)  Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2) Data laporan keuangan tersedia secara lengkap
3) Jumlah yang masuk data sampel adalah laporan keuangan dari 11 bank pada
tahun 2011-2013
Dari 11 perusahaan yang menjadi populasi digunakan 11 perusahaan sebagai
sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.

Data tersedut bersumber dari data historis suatu perusahaan perbankan,
studi literatur, laporan penelitian, dan laporan keuangan yang diterbitkan oleh
bank tersebut dan juga internet yang telah diaudit selama tiga tahun yaitu tahun
2011-2013. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka metode yang
dilakukan adalah dengan membuka Website dari objek yang diteliti, sehingga
dapat diperoleh laporan keuangan, gambaran umum bank serta perkembangannya
yang selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan suatu penelitian. Situs yang
digunakan adalah www.idx.co.id. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka (Sugiyono,2010:23). Data
kuantitatif dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan dari 11 perbankan

yang terdaftar di BEI selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2011-2013.
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Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dengan cara tidak langsung melalui perantara seperti orang lain dan
dokumen (Sugiyono,2010:129). Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perbankan yang didapat dari situs www.idx.co.id.

Perusahaan selain perusahaan manufaktur khususnya perusahaan jasa
dalam metode altman Z-score formulanya dimodifikasi menjadi sebagai berikut:

Z-Score = 6.56X1 + 3.26X3 + 6.72X3 + 1.05X4 ceeiiiiiiiiiiiiiee 1)
Dimana: Z-Score > 2,60 berdasarkan laporan keuangan, perusahaan dianggap
tidak bangkrut, 1,1 < Z-Score < 2,60 terdapat kondisi keuangan di suatu bagian
yang membutuhkan perhatian khusus (gray area), Z < 1,1 — Perusahaan berpotensi
kuat akan mengalami kebangkrutan.

Terlihat bahwa X5 tidak digunakan karena pada perusahaan non
manufaktur, umumnya menawarkan service dan bukan menjual barang. Nilai X5
menggambarkan assets turnover yang filosofinya adalah memahami seberapa
efisien aset yang dimiliki dapat memberikan pendapatan. Pada perusahaan service,
fixed asset biasanya tidak berhubungan langsung dengan pendapatan. Misalnya,
apabila perusahaan menambah satu buah kantor, tidak secara otomotis
pendapatannya akan naik. Lain halnya dengan perusahaan manufaktur. Apabila
kapasitas mesin ditambah sebesar X%, maka pendapatan pun akan naik sebesar
X%. Oleh karena itulah pada perusahaan manufaktur, nilai assets turnover

seringkali tidak memberikan informasi yang cukup berarti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Z-score pada bank yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 1-3 di bawah

ini.
Tabel 1.
Perhitungan Z-score, periode 2011

No Kode Bank Z-score B GA B
1 BCIC 3,31 N

2 BNGA 2,96 \

3 BNLI 3,26 \

4 MCOR 2,94 \

5 NISP 3,32 \

6 BBCA 3,40 \

7 BBRI 3,61 \

8 BMRI 4,00 \

9 BBTN 3,08 \

10 BAEK 3,13 \

11 BNII 3,00 \

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015
Tabel 2.
Perhitungan Z-score periode 2012

No Kode Bank Z-score B GA B
1 BCIC 3,06 N

2 BNGA 3,43 \

3 BNLI 3,24 N

4 MCOR 3,32 \

5 NISP 3,37 N

6 BBCA 3,41 N

7 BBRI 3,55 \

8 BMRI 4,11 \

9 BBTN 3,13 \

10 BAEK 3,28 \

11 BNII 3,03 \

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015
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Tabel 3.
Perihitungan Z-score periode 2013

No Kode Bank Z-score B GA B
1 BCIC 3,79 N

2 BNGA 3,47 \

3 BNLI 3,14 \

4 MCOR 3,43 v

5 NISP 3,62 \/

6 BBCA 3,52 \/

5 BBRI 3,74 \/

6 BMRI 4,16 \/

7 BBTN 3,16 \/

8 BAEK 3,43 v

11 BNII 3,11 \

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2015

Keterangan:

TB  :tidak bangkrut
GA  :grayarea

B : bangkrut

Nilai Z-score pada bank Mutiara dan bank Rakyat Indonesia mengalami
naik turun, yaitu mengalami penurunan dari tahun 2011 ke tahun 2012 dan
mengalami kenaikan pada tahun 2013 dengan nilai Z-score pada bank Mutiara
sebesar 3,31 pada tahun 2011, 3,06 pada tahun 2012, dan 3,79 untuk tahun 2013,
sedangkan untuk bank Rakyat Indonesia adalah 3,61 pada tahun 2011, 3,55 pada
tahun 2012, dan 3,74 pada tahun 2013. Berdasarkan hasil Z-score dari kedua bank
tersebut dinyatakan bahwa bank tersebut tidak akan mengalami kebangkrutan
dalam jangka waktu 1 tahun. Perhitungan Z-score tahun 2011 telah terbukti pada
tahun 2012 dan 2013 yang menyatakan bahwa kedua bank tersebut tidak bangkrut
dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia, begitupula dengan perhitungan Z-
score pada tahun 2012 telah terbukti bahwa pada tahun 2013 dan 2014 bank
Mutiara dan bank Rakyat Indonesia tidak mengalami kebangkrutan dan masih
terdaftar di bursa efek indonesia, begitupula dengan nilai Z-score untuk tahun
2013 menunjukan bahwa pada tahun 2014 dan 2015 bank tersebut tidak akan
bangkrut dan pada tahun 2014 bank tersebut terbukti tidak bangkrut dan masih
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan untuk tahun 2015 dinyatakan bahwa

bank tersebut tidak akan bangkrut.
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Nila Z-score pada bank CIMB Niaga, bank Windu Kentjana International,
bank OCBC — NISP, bank Central Asia, bank Mandiri, bank Tabungan Negara,
bank Ekonomi Rahardja, dan bank Internasional Indonesia, terus mengalami
kenaikan dari tahun 2011-2013 yaitu pada bank CIMB Niaga sebesar 2,96 pada
tahun 2011, 3,43 pada tahun 2012, dan 3,47 pada tahun 2013. Nilai Z-score untuk
bank Windu Kentjana International yaitu sebesar 2,94 pada tahun 2011, 3,32 pada
tahun 2012, dan 3,43 pada tahun 2013. Untuk bank OCBC — NISP nilai Z-score
adalah sebesar 3,32 pada tahun 2011, 3,37 pada tahun 2012, dan 3,62 pada tahun
2013. Nilai Z-score untuk bank Central Asia adalah sebesar 3,40 pada tahun 2011,
3,42 pada tahun 2012, dan 3,52 pada tahun 2013. Nilai Z-score untuk bank
Mandiri adalah sebesar 4,00 pada tahun 2011, 4,11 pada tahun 2012, dan 4,16
pada tahun 2013. Nilai Z-score untuk bank Tabungan Negara adalah sebesar 3,08
pada tahun 2011, 3,13 pada tahun 2012, dan 3,16 pada tahun 2013.

Nilai Z-score untuk bank Ekonomi Rahardja adalah sebesar 3,13 pada tahun
2011, 3,28 pada tahun 2012, dan 3,43 pada tahun 2013, dan nilai Z-score untuk
bank Internasional Indonesia adalah sebesar 3,00 pada tahun 2011, 3,03 pada
tahun 2012, dan 3,11 pada tahun 2013. Berdasarkan hasil Z-score dari bank-bank
tersebut dinyatakan bahwa bank-bank tersebut tidak akan mengalami
kebangkrutan dalam jangka waktu 1 tahun. Untuk perhitungan Z-score tahun 2011
telah terbukti pada tahun 2012 dan 2013 yang menyatakan bahwa bank tersebut
tidak bangkrut dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia, begitupula dengan
perhitungan Z-score pada tahun 2012 telah terbukti bahwa pada tahun 2013 dan
2014 kedelapan bank tersebut tidak mengalami kebangkrutan dan masih terdaftar
di bursa efek indonesia, begitupula dengan nilai Z-score untuk tahun 2013
menunjukan bahwa pada tahun 2014 dan 2015 bank tersebut tidak akan bangkrut
dan pada tahun 2014 bank tersebut terbukti tidak bangkrut dan masih terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sedangkan untuk tahun 2015 dinyatakan bahwa bank

tersebut tidak akan bangkrut.

Nilai Z-score pada bank Permata terus mengalami penurunan pada tahun
2011-2013, yaitu sebesar 3,26 pada tahun 2011, 3,24 pada tahun 2012, dan 3,14
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pada tahun 2013. Berdasarkan hasil Z-score dari bank Permata dinyatakan bahwa
bank tersebut tidak akan mengalami kebangkrutan dalam jangka waktu 1 tahun.
Untuk perhitungan Z-score tahun 2011 telah terbukti pada tahun 2012 dan 2013
yang menyatakan bahwa bank tersebut tidak bangkrut dan masih terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, begitupula dengan perhitungan Z-score pada tahun 2012
telah terbukti bahwa pada tahun 2013 dan 2014 bank tersebut tidak mengalami
kebangkrutan dan masih terdaftar di bursa efek indonesia, begitupula dengan nilai
Z-score untuk tahun 2013 menunjukan bahwa pada tahun 2014 dan 2015 bank
tersebut tidak akan bangkrut dan pada tahun 2014 bank tersebut terbukti tidak
bangkrut dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan untuk tahun
2015 dinyatakan bahwa bank tersebut tidak akan bangkrut.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan bank dengan
menggunakan metode Altman Z-Score modifikasi. Setelah dilakukan perhitungan
nilai Z-score yang dihasilkan untuk semua bank yang diteliti ada yang mengalami
kenikan secara konsisten dari tahun 2011-2013, ada yang menurun secara
konsisten dari tahun 2011-2013, dan ada yang mengalami penurunan namun

kembali naik pada tahun berikutnya.

Berdasarkan semua nilai z-score yang dihasilkan oleh 11 bank yang diteliti
disimpulkan bahwa semua bank yang diteliti dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2013 menghasilkan nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 atau dengan kata lain
11 bank tersebut tidak akan mengalami kebangkrutan dalam jangka waktu 1

tahun.
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Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

1) Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi terutama
periode jangka waktu lebih panjang dan objek penelitian yang lebih banyak.

2)  Penggunaan metode Altman Z-Score sebelum modifikasi hanya ditujukan
untuk perusahaan manufaktur dan untuk perusahaan jasa baiknya

menggunakan metode Altman Z-score setelah modifikasi.
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